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A B S T R A C T 

Rumah Kaos convection is a manufacturing company that focuses on producing high-quality t-shirts with 
a variety of design options. This research aims to optimize turnover from t-shirt production by applying 
a linear programming approach using the simplex method. The data analyzed includes product type, raw 
materials, working time and selling price. The analysis process is carried out by compiling objective 
functions, constraint functions, and simplex table modeling. The results of this research show the optimal 
combination in raw material allocation that can maximize profits. It is hoped that these findings will 
serve as a strategic guide for entrepreneurs in planning production efficiently and achieving sustainable 
business growth.  
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A B S T R A K 

Konveksi Rumah Kaos adalah sebuah perusahaan manufaktur yang berfokus pada produksi kaos 
berkualitas dengan berbagai pilihan desain. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan omzet dari 
produksi kaos dengan menerapkan pendekatan program linear menggunakan metode simpleks. Data 
yang dianalisis mencangkup jenis produk, bahan baku, waktu kerja, serta harga jual. Proses analisis 
dilakukan dengan menyusun fungsi tujuan, fungsi kendala, serta pemodelan tabel simpleks. Hasil dari 
penilitian ini menunjukkan kombinasi optimal dalam alokasi bahan baku yang dapat memaksimalkan 
keuntungan. Temuan ini diharapkan menjadi panduan strategi bagi para pengusaha dalam 
merencanakan produksi secara efisien dan mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, termasuk di bidang konveksi, 
memberikan kontribusi penting dalam mendukung perekonomian lokal maupun nasional. Salah 
satu faktor yang menjadi pendorong tumbuhnya UMKM adalah industri konveksi yang melayani 
kebutuhan berbagai macam pakaian. Seiring dengan semakin kompetitifnya pasar, optimalisasi 
omzet menjadi kebutuhan mendesak untuk menjaga keberlanjutan usaha. Omzet yang optimal 
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menjadi kunci untuk menjamin keberlangsungan dan daya saing perusahaan di pasar lokal 
maupun nasional. Ketika persaingan semakin ketat, optimalisasi produksi dan penjualan menjadi 
strategi penting yang harus diterapkan oleh perusahaan konveksi, termasuk Rumah Kaos 
Lombok.  

Usaha konveksi Rumah Kaos Lombok adalah usaha berjenis manufaktur yang memproduksi 
berbagai jenis produk konveksi. Usaha ini sudah berdiri di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat 
tepatnya berada di Jalan Chairil Anwar No. 1, Kota Mataram, sejak tahun 2010. Pada usaha 
konveksi ini terdapat beberapa macam produk diantaranya kaos, seragam, dan merchandise 
lainnya. Namun, yang sering sekali diproduksi adalah kaos. Bahan baku utama yang digunakan 
dalam pembuatan kaos adalah kain. 

Tujuan dari didirikannya sebuah usaha atau bisnis ialah untuk mendapatkan keuntungan 
maupun omzet yang optimal. Berbagai strategi akan dilakukan untuk memperoleh omzet yang 
maksimal. Akan tetapi pada usaha konveksi Rumah Kaos Lombok tidak ada perhitungan jumlah 
untuk produksinya, sehingga sulit bagi bisnis ini mendapatkan omzet yang optimal. Oleh karena 
hal tersebut diperlukan suatu metode yang dapat membantu dalam perencanaan produksi yang 
membantu pemilik usaha untuk mengambil keputusan pengalokasian sumber daya yang sifatnya 
terbatas. 

Dalam penelitian ini kami menggunakan sebuah metode untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam mengoptimalkan omzet bagi suatu usaha produksi dengan menggunakan linear 
programming (program linear) dengan metode simpleks karena menurut penelitian yang 
dilakukan Susanti (2021) menunjukkan bahwa metode simpleks adalah salah satu metode yang 
cepat dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan program linier. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh Sriwidadi & Agustina (2013) mengatakan metode simpleks memiliki keunggulan 
dalam menyelesaikan masalah program linear dengan banyak pertidaksamaan dan banyak 
variabel. Program Linier adalah suatu cara matematika untuk mendistribusikan sumber daya 
yang terbatas untuk mencapai satu tujuan, seperti memaksimumkan keuntungan dan 
meminimumkan biaya (Andihar, 2018), (Fadillah, 2024).  

Seiring dengan kemajuan teknologi, platfrom berbasis cloud seperti Google Colab yang 
merupakan singkatan dari Google Colaboratory semakin popular di kalangan pelaku bisnis dan 
akademisi. Google Colab dapat digunakan untuk menjalankan dan menulis kode Python melalui 
browser tanpa perlu konfigurasi yang rumit serta menyediakan akses gratis ke sumber daya 
komputasi seperti GPU dan TPU (Nazar, 2024). Pengelolaan data menggunakan Google Colab 
lebih efisien dan efektif untuk menghitung optimalisasi omzet penjualan bagi pelaku usaha 
maupun peniliti. 

Metode Branch and Bound adalah teknik yang sering dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai 
variabel keputusan dalam bentuk bilangan bulat, dan menjadi salah satu pendekatan paling 
umum dalam menyelesaikan masalah optimasi integer. Prinsip utama dari metode ini adalah 
penerapan strategi "pemecahan masalah menjadi cabang-cabang yang lebih kecil dan penerapan 
pembatasan" untuk mengarahkan pencarian solusi (Al Muzakki & Astuti, 2021). Metode ini secara 
efektif mengurangi ruang pencarian dengan mengeliminasi solusi yang tidak memungkinkan, 
sehingga mempercepat proses pencarian solusi optimal yang berupa bilangan bulat. 

Untuk membantu kami menghitung dalam metode Branch and Bound, kami menggunakan 
aplikasi QM for windows. QM adalah sebuah perangkat lunak yang dirancang untuk membantu 
dalam penerapan metode kuantitatif dalam manajemen operasi (Marendra & Aryata, 2023). 
Aplikasi ini mengintegrasikan QM dengan POM, memberikan fitur yang lebih lengkap dan 
komprehensif. Dibandingkan dengan POM Windows, modul-modul yang tersedia pada QM for 
Windows lebih beragam dan lebih banyak (Marlina & Harahap, 2018). 

Berdasarkan pemaparan tersebut penulis tertarik untuk meneliti pengoptimalan 
penggunaan bahan baku di Rumah Kaos Lombok. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
strategi bisnis yang dapat meningkatkan jumlah produksi kaos setiap bulan, sehingga mampu 
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memaksimalkan omzet dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu, penulis 
juga berencana untuk menggali potensi kelebihan dan keunikan produk kaos Rumah Kaos 
Lombok, yang dapat ditonjolkan melalui ciri khas daerah, sehingga produk tersebut lebih mudah 
dikenal dan diterima oleh masyarakat internasional. Dengan demikian, diharapkan Rumah Kaos 
Lombok tidak hanya dapat berkembang di pasar lokal, tetapi juga memiliki daya saing global 
(Kasnowo et al., 2023).  

2. Metode 

Pelaksanaan penelitian ini di Bulan November 2024 pada Usaha Konveksi Rumah Kaos 
Lombok yang bertempat di Jl. Chairil Anwar No.1 Cakranegara. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data yang diantaranya data jenis produk, data bahan baku produksi, data 
total waktu dan mesin serta  data harga jual dari masing-masing jenis kaos yang 
diproduksi. 

b. Data yang didapat kemudian dimasukkan ke dalam tabel. 

c. Data tersebut diubah ke bentuk model matematika, lalu diolah dengan metode simpleks 
dengan menggunakan platfrom Google Colab untuk memperoleh omzet optimal. 

d. Data yang sudah diolah kemudian dianalisis untuk mendapatkan jumlah kombinasi 
produk yang menghasilkan omzet maksimum. 

e. Setelah itu kita gunakan metode Branch and Bound untuk membuat solusi optimal 
berupa bilangan bulat menggunakan aplikasi QM for windows.  

f. Kesimpulan dan saran dibuat sebagai rekomendasi untuk mengoptimalkan omzet 
penjualan kaos. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang didapatkan pada 
usaha konveksi Rumah Kaos Lombok yang disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan wawancara 
diketahui Rumah Kaos Lombok memproduksi delapan jenis kaos. Rumah Kaos Lombok juga bisa 
memproduksi hingga 3000 kaos dalam 1 bulan yang merupakan pemesanan terbanyak sejauh ini. 

Tabel 1. Data Produksi Kaos di Rumah Kaos Lombok Tiap Bulan Pada Tahun 2024 

Hasil produksi  Kain 
(meter) 

Benang 
(rol) 

Tinta 
(mL) 

Kancing 
(biji) 

Waktu 
(jam) 

Harga 
jual/pcs 

(Rp) 
Baju polo lengan pendek dengan 
sablon  

1,3 1 13 3 4,5 85.000 

Baju polo lengan panjang dengan 
sablon 

1,6 1,2 13 3 5 97.500 

Baju polo lengan pendek tanpa 
sablon  

1,3 1 - 3 4 77000 

Baju polo lengan panjang tanpa 
sablon  

1,6 1,2 - 3 4,5 89500 

Baju kaos lengan pendek dengan 
sablon 

1,3 1 13 - 3,5 80000 

Baju kaos lengan panjang dengan 
sablon  

1,6 1,2 13 - 4 95000 

Baju kaos lengan pendek tanpa 
sablon 

1,3 1 - - 3 72.500 
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Hasil produksi  Kain 
(meter) 

Benang 
(rol) 

Tinta 
(mL) 

Kancing 
(biji) 

Waktu 
(jam) 

Harga 
jual/pcs 

(Rp) 
Baju kaos lengan panjang tanpa 
sablon  

1,6 1,2 - - 3,5 87500 

Total Persediaan 2240 2064 33333 1152 1440 - 

 

Untuk menentukan pembagian jumlah bahan baku setiap bulan agar dapat mencapai omzet 
maksimum dari hasil produksi, penelitian ini menggunakan metode program linear dengan 
pendekatan simpleks yang meliputi variabel keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi kendala 
(Susanti, 2021). Berikut prosedur penyelesaiannya: 

1. Definisi variabel 

Mendefinisikan variabel jenis produk dengan memisalkan : 

1. Jumlah baju polo lengan pendek dengan sablon yang diproduksi (𝑋ଵ) 

2. Jumlah baju polo lengan panjang dengan sablon yang diproduksi (𝑋ଶ) 

3. Jumlah baju polo lengan pendek tanpa sablon yang diproduksi (𝑋ଷ) 

4. Jumlah baju polo lengan panjang tanpa sablon yang diproduksi (𝑋ସ) 

5. Jumlah baju kaos lengan pendek dengan sablon yang diproduksi (𝑋ହ) 

6. Jumlah baju kaos lengan panjang dengan sablon yang diproduksi (𝑋) 

7. Jumlah baju kaos lengan pendek tanpa sablon yang diproduksi (𝑋) 

8. Jumlah baju kaos lengan panjang tanpa sablon yang diproduksi (𝑋଼) 

2. Membentuk fungsi tujuan : 

Berdasarkan data yang diperoleh fungsi tujuan untuk mengoptimalisasi 
(memaksimumkan) omzet penjualan kaos pada usaha konveksi Rumah Kaos Lombok 

𝑍 =  85.000𝑋ଵ + 97.500𝑋ଶ  +  77.000𝑋ଷ  +  89.500𝑋ସ +  80.000𝑋ହ + 95.000𝑋 

+ 72.500𝑋 + 87.500𝑋଼  

3. Membentuk fungsi kendala :  

 Kendala kain : 

1,3𝑋ଵ + 1,6𝑋ଶ + 1,3𝑋ଷ + 1,6𝑋ସ + 1,3𝑋ହ + 1,6𝑋 + 1,3𝑋 + 1,6𝑋଼ ≤ 2.240 

 Kendala benang : 
𝑋ଵ + 1,2𝑋ଶ + 𝑋ଷ + 1,2𝑋ସ + 𝑋ହ + 1,2𝑋 + 𝑋 + 1,2𝑋଼ ≤ 2.064 

 Kendala tinta : 
13𝑋ଵ + 13𝑋ଶ + 13𝑋ହ + 13𝑋 ≤ 33.333 

 Kendala kancing : 
3𝑋ଵ + 3𝑋ଶ + 3𝑋ଷ + 3𝑋ସ ≤ 1.152 

 Kendala pekerja :  
4,5𝑋ଵ + 5𝑋ଶ + 4𝑋ଷ + 4,5𝑋ସ + 3,5𝑋ହ + 4𝑋 + 3𝑋 + 3,5𝑋଼ ≤ 1.440 

 Batasan non negative :  
𝑋ଵ, 𝑋ଶ, 𝑋ଷ, 𝑋ସ, 𝑋ହ, 𝑋, 𝑋, 𝑋଼ ≥ 0 

4. Menambahkan variable slack : 
 Fungsi tujuan : 

𝑍 −  85.000𝑋ଵ + 97.500𝑋ଶ  +  77.000𝑋ଷ  +  89.500𝑋ସ +  80.000𝑋ହ 

+95.000𝑋  + 72.500𝑋 + 87.500𝑋଼ − 𝑆ଵ  − 𝑆ଶ  − 𝑆ଷ  − 𝑆ସ  − 𝑆ହ   = 0 
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 Kendala kain : 
1,3𝑋ଵ + 1,6𝑋ଶ + 1,3𝑋ଷ + 1,6𝑋ସ + 1,3𝑋ହ + 1,6𝑋 + 1,3𝑋 + 1,6𝑋଼ +  𝑆ଵ =  2.240 

 Kendala benang : 

𝑋ଵ + 1,2𝑋ଶ + 1𝑋ଷ + 1,2𝑋ସ + 𝑋ହ + 1,2𝑋 + 𝑋 + 1,2𝑋଼ + 𝑆ଶ = 2.064 
 Kendala tinta :  

13𝑋ଵ + 13𝑋ଶ + 13𝑋ହ + 13𝑋 + 𝑆ଷ =  33.333 
 Kendala kancing :  

3𝑋ଵ + 3𝑋ଶ + 3𝑋ଷ + 3𝑋ସ + 𝑆ସ = 1.152 
 Kendala pekerja :  

4,5𝑋ଵ + 5𝑋ଶ + 4𝑋ଷ + 4,5𝑋ସ + 3,5𝑋ହ + 4𝑋 + 3𝑋 + 3,5𝑋଼ +  𝑆ହ = 1.440 
 Batasan non negative : 

 𝑆ଵ, 𝑆ଶ, 𝑆ଷ, 𝑆ସ, 𝑆ହ ≥ 0 
 

5. Menyusun persamaan model matematika yang terbentuk ke dalam tabel simpleks 

Tabel 2. Iterasi 0 

Variabel 
Dasar 

𝑋ଵ 𝑋ଶ 𝑋ଷ 𝑋ସ 𝑋ହ 𝑋 𝑋 𝑋଼ 𝑆ଵ 𝑆ଶ 𝑆ଷ 𝑆ସ 𝑆ହ Rhs 

Z -85000 -97500 -77000 -89500 -80000 -95000 -72500 -87500 0 0 0 0 0 0 
𝑆ଵ 1,3 1,6 1,3 1,6 1,3 1,6 1,3 1,6 1 0 0 0 0 2240 
𝑆ଶ 1 1,2 1 1,2 1 1,2 1 1,2 0 1 0 0 0 2064 
𝑆ଷ 133 13 0 0 13 13 0 0 0 0 1 0 0 33333 
𝑆ସ 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1152 
𝑆ହ 4,5 5 4 4,5 3,5 4 3 3,5 0 0 0 0 1 1440 

 

Pada Tabel 2. Iterasi 0 menunjukkan model awal dari tabel simpleks yang digunakan dalam 
proses optimasi. Kolom “Variabel Dasar” berisi variabel slack 𝑆ଵ hingga 𝑆ହ yang menunjukkan 
kendala awal. Kolom 𝑋ଵ hingga 𝑋଼ mewakili koefisien fungsi tujuan awal untuk setiap variabel. 
Baris 𝑍 menggambarkan nilai negatif dari koefisien fungsi tujuan. Kolom RHS menunjukkan nilai 
sisi kanan (Right-hand-side) dari setiap kendala. Iterasi ini adalah langkah awal dalam metode 
simpleks untuk menentukan perbaikaan solusi optimal. 

Tabel 3. Menentukan Kolom Kunci dan Baris Kunci 

Variabel 
Dasar 

𝑋ଵ 𝑋ଶ 𝑋ଷ 𝑋ସ 𝑋ହ 𝑋 𝑋 𝑋଼ 𝑆ଵ 𝑆ଶ 𝑆ଷ 𝑆ସ 𝑆ହ Rhs 

Z -85000 -97500 -77000 -89500 -80000 -95000 -72500 -87500 0 0 0 0 0 0 
𝑆ଵ 1,3 1,6 1,3 1,6 1,3 1,6 1,3 1,6 1 0 0 0 0 2240 
𝑆ଶ 1 1,2 1 1,2 1 1,2 1 1,2 0 1 0 0 0 2064 
𝑆ଷ 133 13 0 0 13 13 0 0 0 0 1 0 0 33333 
𝑆ସ 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1152 
𝑆ହ 4,5 5 4 4,5 3,5 4 3 3,5 0 0 0 0 1 1440 

 

Berdasarkan Tabel 3. Menentukan Kolom Kunci dan Baris Kunci yang dilabeli warna merah, 
untuk menentukan kolom kunci pada kasus maksimum dengan mencari nilai Z yang paling 
negatif. Selanjutnya untuk mencari baris kunci dengan membagi konstanta RHS dengan semua 
koefisien kolom kunci kemudian dari hasil pembagian tersebut dipilih nilai terkecil non negatif. 
Dari kolom kunci dan baris kunci yang kita ketahui dapat kita tentukan pivotnya yaitu pada 
pertemuan antara kolom kunci dan baris kunci yaitu 5 yang dilabeli warna biru. Setelah dilakukan 
proses OBE oleh Google Colab diperoleh Tabel 4. Iterasi 1. 
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Tabel 4. Iterasi 1 

Variabel 
Dasar 

𝑋ଵ 𝑋ଶ 𝑋ଷ 𝑋ସ 𝑋ହ 𝑋 𝑋 𝑋଼ 𝑆ଵ 𝑆ଶ 𝑆ଷ 𝑆ସ 𝑆ହ Rhs 

Z 2750 0 1000 -1750 -11750 -17000 -14000 -19250 0 0 0 0 19500 28080000 
𝑆ଵ -0,14 0 0,02 0,16 0,18 0,32 0,34 0,48 1 0 0 0 -0,32 1779,2  
𝑆ଶ -0,08 0 0,04 0,12 0,16 0,24 0,28 0,36 0 1 0 0 -0,24 1718,4 
𝑆ଷ 1,3 0 -10,4 -11,70 3,9 2,60 -7,8 -9,1 0 0 1 0 -2,6 29589 
𝑆ସ 0,3 0 0,6 0,3 -2,10 -2,40 -1,8 -2,1 0 0 0 1 -0,6 288 
𝑋ଶ 0,9 1 0,8 0,9 0,7 0,8 0,6 0,7 0 0 0 0 0,2 288 

 

Pada Tabel 4. Iterasi 1 adalah hasil dari langkah pertama dalam proses optimasi 
menggunakan metode simpeks. Iterasi ini menunjukkan perubahan nilai variabel dasar dan 
koefisien fungsi tujuan setelah dilakukan operasi pertama pada Google Colab. Baris 𝑍 
menunjukkan nilai fungsi tujuan setelah iterasi pertama. Kolom – kolom yang berisi koefisien 
untuk variabel 𝑋ଵ hingga 𝑋଼ menunjukkan bagaimana setiap variabel mempengaruhi fungsi 
tujuan. Kolom RHS menampilkan nilai sisi kanan setelah iterasi, yang menunjukkan solusi 
sementara untuk setiap kendala. Iterasi ini melanjutkan pencarian solusi optimal dengan 
memperbarui basis dan nilai variabel. 

Tabel 5. Menentukan Kolom Kunci dan Baris Kunci 
Variabel 
Dasar 

𝑋ଵ 𝑋ଶ 𝑋ଷ 𝑋ସ 𝑋ହ 𝑋 𝑋 𝑋଼ 𝑆ଵ 𝑆ଶ 𝑆ଷ 𝑆ସ 𝑆ହ Rhs 

Z 2750 0 1000 -1750 -11750 -17000 -14000 -19250 0 0 0 0 19500 28080000 
𝑆ଵ -0,14 0 0,02 0,16 0,18 0,32 0,34 0,48 1 0 0 0 -0,32 1779,2  
𝑆ଶ -0,08 0 0,04 0,12 0,16 0,24 0,28 0,36 0 1 0 0 -0,24 1718,4 
𝑆ଷ 1,3 0 -10,4 -11,70 3,9 2,60 -7,8 -9,1 0 0 1 0 -2,6 29589 
𝑆ସ 0,3 0 0,6 0,3 -2,10 -2,40 -1,8 -2,1 0 0 0 1 -0,6 288 
𝑋ଶ 0,9 1 0,8 0,9 0,7 0,8 0,6 0,7 0 0 0 0 0,2 288 

 

Berdasarkan Tabel 5. Menentukan Kolom Kunci dan Baris Kunci yang dilabeli dengan warna 
merah, untuk menentukan kolom kunci pada kasus maksimum dengan mencari nilai Z yang 
paling negatif. Selanjutnya untuk mencari baris kunci dengan membagi konstanta RHS dengan 
semua koefisien kolom kunci kemudian dari hasil pembagian tersebut dipilih nilai terkecil non 
negatif. Dari kolom kunci dan baris kunci yang kita ketahui dapat kita tentukan pivotnya yaitu 0,7 
pada pertemuan antara kolom kunci dan baris kunci yang dilabeli warna biru. Setelah dilakukan 
proses OBE oleh Google Colab diperoleh Tabel 6. Iterasi 2. 

Tabel 6. Interasi 2 

Variabel 
Dasar 

𝑋ଵ 𝑋ଶ 𝑋ଷ 𝑋ସ 𝑋ହ  𝑋 𝑋 𝑋଼ 𝑆ଵ 𝑆ଶ 𝑆ଷ 𝑆ସ 𝑆ହ Rhs 

Z 27500 27500 23000 23000 7500 7500 5000 0 0 0 0 0 25000 36000000 
𝑆ଵ -0,76 -0,69 -0,53 -0,46 -0,3 -0,23 -0,07 0 1 0 0 0 -0,46 1581,71 
𝑆ଶ -0,54 -0,51 -0,37 -0,34 -0,2 -0,17 -0,03 0 0 1 0 0 -0,34 1570,29 
𝑆ଷ 13 13 0 0 13 13,00 0 0 0 0 1 0 0 33333 
𝑆ସ 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1152 
𝑋଼ 1,29 1,43 1,14 1,29 1 1,14 0,86 1 0 0 0 0 0,29 411,43 

Pada Tabel 6. Iterasi 2 adalah bentuk tabel setelah dilakukan operasi pada Google Colab. Dari 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa 𝑍 telah optimum ditandai dengan nilai 𝑍 telah positif semua 
atau tidak ada yang bernilai negatif, nilai 𝑍 sebesar 36.000.000 yang dilabeli warna merah. 
Dimana nilai dari 𝑋଼ sebesar 411,43 yang dilabeli warna merah dan Pada 𝑋଼ diperoleh nilai float 
atau angka desimal. Dalam memproduksi baju tidak mungkin ada dengan jumlah desimal 
sehingga kita harus menggunakan metode Branch and Bound untuk mendapatkan solusi optimal 
yang baru dengan nilai dari 𝑋଼ berupa bilangan bulat atau Integer. Dapat dilihat dari bagan di 
bawah. 
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Gambar 1. Metode Branch and Bounnd 

 

Dari Bagan 1 Metode Branch and Bound dapat diketahui nilai omzet optimum 𝑍 =
35.992.920 dengan nilai 𝑋 = 2,83 dan 𝑋଼ = 409. Setelah dilakukan 23 kali percobaan 
menggunakan metode Branch and Bound masih belum bisa ditemukan solusi Integer. Hal tersebut 
bisa dipengaruhi oleh banyaknya variabel dan kendala, sehingga ruang pencarian menjadi sangat 
besar.  
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Gambar 2. Perhitungan Metode Branch and Bound dengan aplikasi QM for windows 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan program linear menggunakan metode simpleks dapat menjadi alat yang efisien dan 
efektif dalam memaksimalkan omzet pada usaha konveksi Rumah Kaos Lombok. Dengan 
merancang model matematis yang mempertimbangkan kendala terkait ketersediaan bahan baku, 
kapasitas tenaga kerja, dan waktu produksi, model ini mampu menetukan omzet optimal untuk 
kaos dengan berbagai desain. Hasil perhitungan menggunakan platform Google Colab 
menunjukkan bahwa omzet maksimum mencapai Rp. 36.000.000 dengan jumlah baju kaos 
lengan panjang tanpa sablon yang diproduksi sebanyak 411,43. Dikarenakan jumlah produksi 
tidak mungkin berupa bilangan desimal (float), metode Branch and Bound digunakan untuk 
mencari solusi dalam bilangan bulat. 

Hasil dari perhitungan metode Branch and Bound diperoleh omzet maksimum sebesar Rp. 
35.992.920 dengan jumlah baju kaos lengan pendek tanpa sablon yang diproduksi sebanyak 2,83 
dan jumlah baju kaos lengan panjang tanpa sablon yang diproduksi sebanyak 409. Meskipun 
solusi masih dalam bentuk desimal (float) karena banyaknya variabel dan kendala, metode ini 
kurang efektif mengeliminasi ruang pencarian yang besar untuk menemukan solusi integer 
optimal. Untuk mencapai omzet penjualan maksumum, Rumah Kaos Lombok harus 
memproduksi sebanyak 2 kaos lengan pendek tanpa sablon dan 409 kaos lengan panjang tanpa 
sablon. Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan metode simpleks mampu memberikan solusi 
optimal yang memaksimalkan omzet penjualan, serta membantu pengambilan keputusan 
strategis berbasis data dengan mempertimbangkan batas sumber daya yang tersedia. 

Saran 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, model matematika yang lebih kompleks dapat 
dikembangkan dengan mempertimbangkan variasi bahan baku, waktu pembuatan dan 
penggunaan mesin serta harga jual. Selain itu, pengembangan aplikasi berbasis teknologi dapat 
mempermudah perhitungan dan simulasi model untuk mendukung pengambilan keputusan yang 
cepat dan akurat. Saran ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan dan inovasi usaha 
konveksi Rumah kaos Lombok. 
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